BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai negara tropis. Indonesia memiliki persebaran tanaman pisang yvang
sangat luas, mulai dan kebun rakyat hingga skala perkebunan, vang menjadikannya
komaoditas pertanian strategis dengan pd#l:pddﬁng bagi ketahanan pangan, devisa
negara, sera perekonomian nunah.hnw.pﬂmi [11 Elgmﬁkansl posisi komoditas
ini dldﬂm&ﬂiﬂxﬂh Enﬂmmwnﬂid} mmpﬂlkm Indonesia
&Ebngmullhsltu dmiﬁtlmm pisang di dunio dﬂwnuq;]ume produlcs]
mﬂﬂﬁ@ﬁ lebih dari ﬂ‘jtll-hﬂ_per tuhun [2]. Kam;.ulmn vang relatif
mudsh ﬁhudldn}rnkm sertd permintaan pasar *ymg stahil Madikm pisang

nbmmher pendapatan alternatif vang tersebar lmﬁmﬂdﬁ.ﬂmmm}'ﬂ
tidak hanya terletak pada hasil buah, tetapi juga pada doun sehat berukumn besar
yang merupakan komoditas ekspor bernilai tinggi ke wilayah AsiurTienus den Tt
'.ﬁ:ngah.-'[]}. Hlmml. tinggimya intensitas budidava dan mobilitas hahmhnm di
berbagai M furut memperbesar risiko munculnya gmgguuu keschatan
tanaman, ferstima penyakit vang menyerang daum sebagai organ utama
ftosintesis. Gangguan pada kesehatan daun, khususnyn yang tegjadi pada fase
\'em_hadmplihsi langsung- padn penunman 'Igiggjr..!.;m;.ﬁnum..ﬁtn efisiensi
pembentukan bush, yang pada akhirnya menurunkan produktivitss dan kualitas
hasil mmp}

Di tingkat lapangan, fantangan utamanys adalsh penyakit daun seperti
Cordana, Sigatoka, Pﬁmmﬁmm kali menunjukkan gejala
visual yang tumpang tindih seperti klorosis {Gejala Kuning) dan nekrosis (Gejala
Mati). terutama pada fase awal [5]. Ketika gejala tampak serupa, identifikasi
manual cenderung bergantung pada pengalaman pengamat, kondisi pencahayaan,
varietas pisang. serta tingkat keparshan infeksi. Konsekvensimyn, keputusan
pengendalian berisiko tidak tepat sasaran, sepertl pemilikan perlakuan yang kelin,
keterlambatan tindakan, pemborosan biaya operasiomal, hingga meningkatnya
risiko penyebaran penyakit ke tanaman lain. Kebutuhan praktis di lapangan adalah



deteksi vang cepat, konsisten, dan dapat digunakan oleh non-ahli, bukan sekadar
penilaian visual sesmal.

Penelitian deteksi penyakil daun pisang yang banyak dijumpai saat ini
mayoritas menggunakan pendekatan klpsifikasi citra berbasis Convelutional
Neural Network (CHNN) [6]. Pendekatan ini memutuskan satu label kelas untuk satu
citra (misalnya healthy, cordana, sigatokagatau pestalotiopsis) yang, meskipun
menunjukkan potensi baik, masih meuglmllplmga.n terkait variasi lingkungan
dan kebutuhan komputasi tertenti. mmt.nmdﬂ khﬂ.ﬁkam sering kali kurang
representatifuntuk kondisi il di perkebunan karena pefals penyakit sering bersifat
parsialy bercampur dengan noise visual seperti robekan daun atau bayangan, serta
latar belaknng yang komplel erasional di lapangan bukan
hanya mmgenm Jenis panynklm}rm melzinkan ]ngahhﬁ qndﬂkgg:ﬂn tersebut
terdeteksi agar tindakan pengendalian dapat dilakukan secars lebih presisi. Namun,
kendala teknis yang sering dibadapi adalah adsnya ketidaksermbangan kelas (elass
]mm} pqin. dataset, di mana distribusi jenis penyakit leﬂenmjﬂlhlﬁﬂlﬁngg;
Whﬁ tainnva [7] Ketidakseimbangan ini dapat menyebabkan model
m:ullk; bias terhadap kelss mayoritas dan mmmmm performa deteksi pada

penyakit dengan sampel terbatas [8]. Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam
teﬂnﬂq:l parnmeter model untuk memastikan sistem Iﬂqﬂmm:h meskipun dilatib
menggunakan data yang tidak seimbing.

deunhn mhhymﬂiﬁmm mlh'pmiﬂim ini memfokuskan

5. Informasi yang lebih ape

ini bertujuan untuk mw ‘sistem ﬁlﬂﬂ'm'ﬁklt daun pisang secara
otomatis dengan menggunakan lﬂgm'hml drep tearning YOLOv! | varian Nano

{(YOLOv1ln) vang dirancang khusus untuk menyeimbangkan antara akurasi
deteksi dun efisiensi komputasi [9]: Secara lebih spesifik, sistem ini bertujuan untuk
mengidentifikasi sekaligns melokalisasi posisi spesifik gejala penyakit seperti
Cordana, Sipatoka, Fusanum, dan Pestalotiopsis melalui penggunaan hounding hox
secara real-time. Selain pengembangan teknis, penelitian ini juga bertujuan untuk
menganalisis optimasi  parameter model serta efektivitas  berbagal  tekmk



augmentasi data seperti Mip, gravscale, blor, dan seise dalam meningkatkan
performa deteksi sertn mengatasi kendala ketidaksetmbangan kelas. Dengan
mengintegrasikan model yang telah terlatih ke dalam aplikasi berbasis web
menggunakan framewerk Flask . penelitian ini diharapkan dapat menyediakan
solusi teknologl computer vision yang operasional bagi petani di Indonesia untuk
memantau kesehatan tanaman secara cepal dan mendukung pengambilan keputusan
pengendalian yang lebih tepat sasaran.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telab dijeloskan, mumusan masalah yang
akan dibahas dalar penelitian ini adalah sebagai berikut:

|. Bagoimgna  performs  model YOLOWHn dalam mendeteksi dan
‘mengklasifikasikan berbagai jenis penyakit dawn  pisang: (Cordana,
Fusarium, Pestalotiopsis, Sigatokn, dan Healthy) pada dataset dengan
ketidakseimbangan kelas?

Z. Ihpanm pengaruh variast parameter pelatihan, khususnya j.uuﬂtﬁepoch
{lﬂ,ﬁ, 30, dan 40), terhadap tingkat skurasi model yang diukur melalui
metrik mAP@ 50, F1-Confidence. dan Recall-Confidence?

3. Bagaimana hasil integrasi model YOLOv] Jn ke dalam aplikasi berbasis
web (Flask) dapat memberikan solusi prakiis bagi petani untuk melakukan
deteksi penyakit daun pisang secara real-time di lapangan?

13 Batasan Masalah
Dalam penelitianini, Hm Mﬂm masalah yang perlu
diperhatikan agar fokus peru:iltlm letap teqngu d:m tidak meluas ke hal-hal yang

tidak relevan. Adapun batasan masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut:

l. Penelitian ini hanya akan berfokus pada deteksi penyakit daun pisang
menggungkan model YOLOv| In dan tidak aksn membahas penggunaan
model deteksi objek lain, seperti Faster R-CNN atau 38D, dalam konteks

VAng sams.



2, Dataset yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada gambar daun
pisang yang telah dilabeli dengan lima kelas penyakil, yaitu Cordana,
Sigatoka, Fusarium, Pestalotiopsis, dan kondisi daun pisang yang sehat.

3. Model YOLOv! In yang digunakan dotsm penelitian ini hanya akan dilatih
dan divji pada citra doun pisang berukuran 640x640 piksel.

4. Penelitian ni tidak akan mencakup pengumpulan data baru atau anotasi
tlang gambar, melamkan harya menggunakan dataset yang telah tersedia
dan ter lglSREF BlatfogmRahofows

5, Penelitian ini belum melibatkan penggunaan kamera eksternal, hanya
perngkat gawai sebogai alat pengambilan gambar deteksi di lapangan.

©. Penelitian ini dibatasi oleh keterbatasan sumber duya GPU. yang hanya
menggunakan runtime GPU T4 dari Google Colab.

1.4 'I‘.'ﬁjm. Fenelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan menguii
sigtemn deteksi penyakit pada daun pisang menggunakan model YOLOvIIn.
Adapun tujuan spesifik dari penelition ini adalah sebagni berikut:
| Menganalisis pengaruh teknik augmentasi dnu,jmﬁmp Ih'l'iﬁ:mtal flip
vgmlal. gl:a}sca-h. Guusmn blur, dan Gaussian noise, terhadap

performa deteksi penyakit pada dsun pisang oleh model

Yﬂi.ﬂul I

2. Menilai kinerja madel YOLOv | In dalam mendsteksi penyakit daun pisang
pada berbagai kondisi lspangan. dengan memperhatikan faktor-faktor
seperti variasi pepcahayaan, sudut pengambilan gambar, dan kualitas citra.

3. Mengembangkan aplikasi berbasis web vang dupat mengintegrasikan model
YOLOv!In tedatih untuk deteksi penyakit daun pisang secara real-time.
guns memudahkan petani dalam mengidentifikasi dan mengendalikan
penyakit dengan cepat dan efisien.



1.3 Manfaat Penelltian

Penetitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi teoritis,
praktis, maupun sosial. Adapun manfast penelitian ini adalah sebagai berkut:

Manfaat Teoritis:

. Memberikan kontribusi terhadap perkembangan teknologi deep learning
dan computer vision dalam sektor pertanian. khususnya dolam penerapan
model deteksi objek YOLOw! In untuk penyakit tanaman pisang.

2. Menambah wawasan tentang hknik augrnentasi d;hyang efekiifl untuk
model deteksi objek dalam konteks gambar pertanian.

3, Mengembangkan pemahoman mengenai optimasi parameter pelatihan pada
ﬂtﬂlﬂ YOLOv! I dalam konteks detcknw fanaman. khususnya
dalam mengatasi permasalahan seperti overfitting Mmm

‘Menyediakan dasar teori yang kuat untuk penelitian lanjutan di bidang
m berbasis kecerdasan buatan (Al). yang berfukus pada aplikasi
teknologi deteksi objek dan klasifikasi gambar dalam kenteks kesehatan
lanarman.

Manfast Praktis:

1. Memberikan solusi prakiis bagi petani dalam mendeteksi penyakit daun
pisang secara olomatis dan cepal. schingga mereka dapat mengambil
langkah pencegahan yang lebih tepat wilktu.

2. Meningkntkan efisiensi deteksi penyakit dm. pisang melatui aplikasi

berbasis web, yong -dapat diglmn!mn oleh petani tanpa memeriukan
pengetahuan teknis mendalam.

3. Mengurangi ketergantungan pada tenaga shli dalam identifikasi penyakit
tnnaman, sehingga memungkinkan deteksi yang lebih meraln dan
menyeluruh di seluruh area pertanian.

4. Mempercepat respon dalam pengendalian penvakit tanaman  dengan
menyediakan informasi vang lebih cepat dan skurat, sehingga mengurangi

L= ]



kerugian ekonomi yang ditimbulkan oleh penyakit tanaman.
Munfaat Soslal:

|. Berperan dalam menjaga ketohanan pangan Indonesia dengan membantu
petani pisang mengurangi kerugian akibal penyakit, sehingga pasokan
pisang tetap terjaga.

2. Mendorong pencrapan perianian berkelonjutan  dengan  mengurangi
penggunaan pestisida yang hﬁ'hhhtmnhhu deteksi penyakit yang lebih
lepat wnhu i{r.n 2 s:gm

3. Menibuka peluang bagi wng:m Iehmlugihhlhsektnr pertanian,
sepert] penggunsian drone untuk pemantauan fanaman stau sistem prediksi

“cusca berbasis AL yang dapat meningkatkan produktivitas pertanian secara
1.2 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini disusun agar pembahasan penelitian
Jebih terarah. muniut, dsn mudsh dipshomi oleh pembaca. Adspun susunan
sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab utama.yang dijelaskan sebagai
berikut:
BAB [PENDAHULUAN

Bahhihuﬁmgﬂﬂi‘bl@i pengantar dalam penelilian ini, yang menguraikan latar
masala, hwsisterrmiits pmmrm:li.ﬁ dalam bllh.iﬁ,-._pﬁﬁnca akan diperkenalkan
dengan pentingnya deteksi penyakit pada daun pisang dun mengapa penelitian ini
relevan, khususnya dengin menggunakan YOLOw]Tn, schuah algoritma deteksi
objek yang berbasis deep leamning. Bab ini memberikan gambaran umum fentang
permasalshan yang dihadapi oleh petani pisang serta tujuan penelitian yang ingin
dicapai, vaitu penerapan teknologi canggih dalam mengatasi masalah tersebut.
BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menyajikan teori-teori yang menjadi dasar dalam penelitian, serta ulasan
mengenai penelitizn-penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ind. Tinjauan



pustaka meliputi pemahaman tentang penyakit pada tanaman pisang, khususnya
yang menverang daun pisang seperti Sigatoka, Cordana, Pestalotiopsis, dan
Fusanum, serta bagaimana teknologi computer vision dan deep leamning dopat
digunakan untuk mendeteksi penyakit-penyakit tersebut. Selain itu, bab i akan
membahas berbagai pendekatan yang telah diterapkan dalam deteksi penyakit
tanaman menggunakan algoritma seperti YOLO, serta keunggulan dan kelemahan
masing-masing metode yang ada,

BAB 11l METODOLOG! PENELITIAN

Bab ini_akan menguraikan bogaimana YOLOvIIn diterapkan dalam deteksi
penyakit datm pising. Penjelasan mencakup pemilihan dataset yang digunakan,
proses pelaiihan model, serta parameter-parameter yang Mkan dalam model
YOLOv! In untuk mengoptimalkan akurasi deteksi. Selain itu.hd‘l_ml juga akan
menjelaskan alot dan behan yang digunakan, seperti wm perangkat
lunak, dan lingkungan pengujian vang diperiukan untuk eksperimen. Proses
pengumplan dats gambar duun pisang dan teknik pre-processing gambar juga akan
ﬂjelashn Jﬂﬂp Fimel.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil eksperimen yang dilakukan dalam penelitian, vang
mencakup pengujian dan evalusi kinerjs model YOLOv! In dalam mendeteksi
penynﬁtpnﬁtdm pisang. Di sini, pembaca akan diberikan data fentang akurasi
mk.m :rnhnﬁ' ltph’t prnshn,nsﬂﬂl._'ﬂl-uure. dan mAP (mean
Average Precision) yang digunakan untuk mmglhr pﬂﬁ]n‘nﬂ model. Selain itu,
bab ini juga membahas analists hasil mwtmldemlﬁku1 kekuatan dan
kelemahan model dalam mendeteksi penvakil tertentu, serta membandingkan hasil
yang didapat dengan metode lain yang serupa. Diskusi tentang tantangan yang
dihadapi selama eksperimen dan bagaimana model dapat dioptimalkan juga akan
disajikan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab inl menyajikan kesimpulan dan saran hasil penelitian yang dilakukan dalam



penelitian, yang mencakup pengujian dan evaluasi kinerja model YOLOvlln
dihadapi selama eksperimen dan bagaimana model dapat dioptimalkan jugs akan
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